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Abstrak 

SMA Teladan merupakan salah satu SMA Swasta di kota Pematangsiantar yang setiap tahun mengikuti olimpiade sains khususnya mata 

pelajaran matematika. Dalam hal pemilihan peserta olimpiade sekolah tersebut masih menggunakan sistem penilaian dari pihak sekolah. 

Ada beberapa kriteria yang dipertimbangkan yang digunakan untuk memilih peserta olmpiade. Kriteria tersebut antara lain nilai rata-rata, 

nilai matematika, keterampilan, prilaku dan kehadiran. Untuk membantu pengguna dalam memilih peserta olimpiade  dibutuhkan suatu  
sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pihak sekolah. Metode Electre merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan 

pada permasalahan ini. Dengan adanya metode Electre diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak sekolah dalam menentukan peserta 

olimpiade matematika. 

Kata Kunci: Electre, SPK, Kecocokan, Olimpiade, Peserta 

1. PENDAHULUAN 

Olimpiade Sains Nasional merupakan program kompetisi dalam bidang ilmu sains bagi seluruh siswa di Indonesia yang 

diselenggarakan melalui Departemen Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan bagi siswa dalam 

hal ilmu pengetahuan, kreatifitas serta sikap disiplin. Terdapat beberapa cabang ilmu dalam olimpiade sains nasional salah 

satunya adalah mata pelajaran matematika. Olimpiade tersebut dilaksanakan secara berkala 1 tahun sekali dari berbagai 

sekolah.  

SMA swasta teladan Pematangsiantar merupakan salah satu sekolah menengah atas yang setiap tahunnya mengirim 

siswa untuk mengikuti olimpiade matematika pada tingkat kabupaten dan kota. Dalam hal pemilihan peserta olimpiade pihak 

sekolah SMA swasta teladan melihat berdasarkan hasil penilaian dari para guru yang bersangkutan. Dengan sistem tersebut 

dinilai kurang objektif bagi siswa dan dapat terjadi kesalahan dalam pemilihan siswa yang berhak mengikuti olimpiade 

tersebut. Ada beberapa kriteria dalam pemilihan peserta olimpiade matematika diantaranya nilai rata-rata, nilai matematika, 

keterampilan, perilaku dan kehadiran. Siswa yang dapat memenuhi kriteria tersebut dapat dipilih sebagai perwakilan sekolah 

dalam olimpiade tersebut.  

Terdapat banyak cabang ilmu komputer yang dapat menyelesaikan permasalahan secara kompleks. Hal ini dibuktikan 

oleh beberapa penelitian dibidang datamining[1][2]–[5][1], [6]–[10], bidang jaringan saraf tiruan [11], [12][13][12], [14]–

[16] dan bidang sistem pendukung keputusan [17]–[21][22]–[26]. Berdasarkan penelitian terdahulu [27] membahas 

penentuan dosen berprestasi dalam bidang ilmu komputer. Penelitian selanjutnya [28] tentang menentukan penerima program 

indonesia pintar (PIP) melalui kartu indonesia pintar (KIP) dan dilanjutkan dengan penelitian [29] tentang pemilihan peserta 

SNMPTN jalur undangan.  Berdasarkan uraian diatas sistem pendukung keputusan merupakan salah satu solusi yang  dapat 

membantu pihak sekolah untuk memilih calon peserta olimpiade. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode 

Electre (Elimination and Choice Translation Reality). Metode Electre ini dapat digunakan pada kondisi dimana alternatif 

yang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Diharapkan penelitian ini dapat 

membantu pihak sekolah dalam menentukan peserta olimpiade matematika. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Olimpiade Sains Nasional 

Olimpiade Sains Nasional merupakan ajang kompetisi dalam bidang sains bagi para siswa pada jenjang SD, SMP dan SMA 

di Indonesia yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah[30]. Olimpiade Nasional 

diadakan sekali dalam setahun diberbagai kota Indonesia. Kegiatan ini merupakan salah satu bagian dari rangkaian program 

Indonesia yang dibimbing lebih lanjut oleh tim bidang kompetisi masing- masing dan diikut sertakan pada Olimpiade II 

tingkat Internasional. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan 

dalam membuat keputusan. Ada yang mendefinisikan bahwa system pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan 

untuk mendukung pengambilan keputusan.Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka 

pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan [3] 

2.3 Electre (Elimination and Choice Translation Reality) 

Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria berdasarkan pada konsep Outranking dengan 

menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai [4]. Metode Electre 

digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat 

dihasilkan. Dengan kata lain, Electre digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif namun hanya sedikit kriteria 
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yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi 

(dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa [5]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Electre adalah sebagai berikut: 

1. Normalisasi matriks keputusan 

Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai comparable. Setiap normalisasi dari nilai xij dapat dilakukan 

dengan rumus: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥2
𝑖𝑗

𝑚
𝑖=1

, untuk i =1,2,3...,m dan j =1,2,3...,n.        (1) 

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi, 

𝑅 = [

𝑟11 𝑟12    ⋯ 
𝑟21 𝑟22   ⋯
⋮

𝑟𝑚1 𝑟𝑚2
   
⋯ 

  

𝑟1𝑛

𝑟2𝑛

𝑟𝑚𝑛

]  

R adalah matriks yang telah di normalisasi, dimana m menyatakan alternatif, n menyatakan kriteria dan 𝑟𝑖𝑗 adalah 

normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan kriteria ke-j. 

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi 

Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (𝑤𝑗) yang ditentukan oleh pembuat 

keputusan. Sehingga V=RW yang ditulis sebagai: 

V = R .W 

 [

𝑣11 𝑣12   ⋯ 
𝑣21 𝑣22  ⋯
⋮

𝑣𝑚1 𝑣𝑚2 ⋯

  

𝑣1𝑛

𝑣2𝑛

𝑣𝑚𝑛

]=[

𝑤1𝑟11 𝑤1𝑟12   ⋯ 
𝑤1𝑟21 𝑤2𝑟22  ⋯

⋮
𝑤1𝑟𝑚1 𝑤2𝑟𝑚2 ⋯

  

𝑤𝑛𝑟1𝑛

𝑤𝑛𝑟2𝑛

𝑤𝑛𝑟𝑚𝑛

]       (2) 

Dimana W adalah  

𝑊 =[

𝑤1 0   ⋯ 
𝑣21 𝑤2  ⋯
⋮
0 0 ⋯

  

0
0

𝑤𝑛

]  

3. Menentukan concordance dan discordance 

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l ( k,l = 1,2,3,…,m dan k ≠ l ) kumpulan kriteria J dibagi menjadi dua subsets, 

yaitu concordance dan discordance. Bilamana sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance adalah : 

𝐶𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 ≥ 𝑣𝑖𝑗},untuk 𝑗=1,2,3,...n.        (3) 

Sebaliknya, komplementer dari himpunan concordance adalah himpunan discordance, yaitu bila: 

𝐷𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 < 𝑣𝑖𝑗},untuk 𝑗=1,2,3,...n.        (4) 

 

4. Hitung matriks concordance dan discordance 

a. Menghitung matriks concordance 

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot 

yang termasuk pada himpunan concordance, secara matematis: 

𝐶𝑘𝑙 = ∑ 𝑤𝑗𝑗∈𝐶𝑘𝑙
            (5) 

b. Menghitung matriks discordance 

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adlah dengan membagi maksimum selisih 

kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh yang ada, 

secara matematis: 

𝑑𝑘𝑙 =
𝑚𝑎𝑥{|𝑣𝑘𝑗−𝑣𝑙𝑗|}𝑗∈𝐷𝑘𝑙

𝑚𝑎𝑥{|𝑣𝑘𝑗−𝑣𝑙𝑗|}∀𝑗
          (6) 

5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance 

a. Menentukan matriks dominan concordance 

Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu 

membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold. 

𝐶𝑘𝑙 ≥ 𝑐                     (7) 

 Dengan nilai threshold (c) adalah: 

𝑐 =
∑ ∑ 𝑐𝑘𝑙

𝑚
𝑙=1

𝑚
𝑘=1

𝑚(𝑚−1)
            (8) 

 Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut: 

𝑓𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑘𝑙 ≥ 𝑐
0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑘𝑙 < 𝑐 

}          (9) 

b. Menentukan matriks dominan discordance 

Untuk membangun matriks dominan discordance juga menggunakan bantuan nilai threshold, yaitu : 

 𝐷𝑘𝑙 ≥ 𝑑            (10) 

Sehingga elemen matriks G ditentukan sebagai berikut: 
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 𝑔𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙 < 𝑑
0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙 ≥ 𝑑 

}          (11) 

6. Menentukan aggregate dominance matriks 

Langkah selanjutnya adalah menentukan aggregate dominance matrix sebagai matriks E, yang setiap elemennya 

merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks G, sebagai berikut : 

 𝐸𝑘𝑙 = 𝑓𝑘𝑙 × 𝑔𝑘𝑙           (12) 

7. Eliminasi alternatif yang less favourable  

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1 maka alternatif Ak merupakan pilihan yang 

lebih baik dari pada Al. Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah ekl = 1 paling sedikit dapat dieliminasi. 

Dengan demikian alternatif terbaik adalah yang mendominasi alternatif lainnya [6]. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penentuan Kriteria dan Bobot 

Pada  tahapan ini diperlukan kriteria yang akan dijadikan sebagai bahan perhitungan digunakan untuk menentukan peserta 

yang mengikuti Olimpiade. Terdapat 5 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dengan inisial C1-C5. Pembobotan pada 

setiap kriteria merupakan langkah awal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan antara tingkat kepentingan dari setiap 

kriteria. Tingkat kepentingan sangat buruk (nilai 1), buruk(nilai 2), cukup (nilai 3), baik (nilai 4) dan sangat baik (nilai 5). 

Dapat dilihat pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Nilai Rata-rata 5 

C2 Nilai Matematika 4 

C3 Keterampilan 3 

C4 Perilaku 2 

C5 Kehadiran 1 

3.2 Perhitungan Metode Electre 

Dalam penelitian ini terdapat 5 kriteria dan 6 alternatif yang digunakan dalam perhitungan dengan metode electre yang dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Data Nilai Peserta Olimpiade 

Nama Nilai Rata-rata Nilai Matematika Keterampilan Perilaku Kehadiran 

Ranika Tindaon 87,25 95 87,69 80 99,25 

Selvi Sitio 86,84 85 88,25 85 98,50 

Fitri Ramadani 88,78 88 89,06 80 87,74 

Cici Carolina 89,57 90 89,43 80 100 

Ervina 90,57 88 89,57 85 100 

Aprilia Yusni 90,08 97 89,62 80 100 

Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan.Rating kecocokan dari alternatif 

terhadap criteria prestasi dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Kecocokan dari Alternatif terhadap Kriteria 

Kriteria(Cj) Pembobotan Nilai Keterangan 

≤65 1 Sangat Buruk 

66-70 2 Buruk 

71-80 3 Cukup 

81-90 4 Baik 

≥91 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data nilai calon siswa peserta olimpiade diatas, maka tabel nilai kecocokan dari setiap alterrnatif pada setiap 

kriteria adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Menentukan Rating Kecocokan setiap kriteria pada alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 4 4 3 5 

A2 4 3 4 3 5 

A3 4 4 4 3 4 

A4 4 4 4 3 5 

A5 4 4 4 3 5 

https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html


Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS)                          ISBN: 978-602-52720-1-1 
 SAINTEKS 2019 Januari 2019 
  Hal: 793 - 799 

Siti Sundari | https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html  

P a g e | 796 

 

A6 4 5 4 3 5 

 

Tabel 4 menunjukkan  rating kecocokan dari  setiap  alternatif pada  setiap kriteria. Karena setiap nilai yang diberikan pada 

setiap alternatif di setiap kriteria merupakan  nilai  kecocokkan  dimana  nilai  terbesar  adalah  terbaik, maka  semua kriteria 

yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria keuntungan. Adapun langkah-langkah perhitungan metode electre sebagai 

berikut: 

 

a. Normalisasi matriks keputusan 

𝑟11 =
𝑥11

√𝑥112+ 𝑥212+𝑥312++𝑥412+𝑥512+𝑥612
  

𝑟11 =
4

√42+ 42+42+42+42+42
  

𝑟11 =
4

9,7980
  

𝑟11 = 0,4082  

Maka dihasilkan matriks seperti dibawah ini: 

R=

[
 
 
 
 
 
0,4082   
0,4082  
0,4082  
0,4082  
0,4082  
0,4082  

0,4082     
0,3061 
0,4082 
0,4082 
0,4082 
0,5103 

0,4082 
0,4082 
0,4082 
0,4082
0,4082 
0,4082 

 

   0,4082    
  0,4082   
0,4082
0,4082
0,4082
0,4082

0,4210
0,4210
0,3368
0,4210
0,4210
0,4210]

 
 
 
 
 

 

 

b. Melakukan pembobotan pada matriks yang sudah di nomalisasi 

Setela normalisasi, setiap kolom dari matrik R dikalikan dengan bobot (𝑊𝑗) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. 

Sehingga weighted normalized matrix adalah sebagai berikut: 

V11 = 𝑊1 × 𝑅11 

V11 = 6 × 0,4082 = 2,4516  

Begitu sampai seterusnya hingga di temukan hasil perkalian bobot preferensi setiap kriteria dengan matriks keputusan yang 

telah dinormalisasi dapat dilihat pada matriks dibawah ini : 

V=

[
 
 
 
 
 
2,4516   
2,4516   
2,4516   
2,4516   
2,4516  
2,4516  

  

2,0412      
1,5306     
2,0412     
2,0412    
2,0412    
2,5515   

1,6328    
1,6328    
1,6328    
1,6328    
1,6328    
1,6328    

1,2246    
1,2246   
1,2246   
1,2246   
1,2246   
1,2246   

0,8421
0,8421
0,6736
0,8421
0,8421
0,8421]

 
 
 
 
 

 

c. Menentukan himpunan matriks concordance dan discordance.  

1)  Concordance 

Menentukan himpunan concordance 

Ckl = { j, ykj ≥ ylj }, untuk j = 1,2,3,…,n 

C12 =V11 ≥ V21= 2,4561 ≥ 2,4561 

  =V12 ≥ V22= 2,0416 ≥ 1,5306 

=V13 ≥ V23= 1,6328 ≥ 1,6328 

=V14 ≥ V24= 1,2246 ≥ 1,2246 

=V15 ≥ V25= 0,8421 ≥ 0,8421 

Seterusnya hingga C65, Sehingga dihasilkan himpunan concordance pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Tabel Concordance 

C HIMPUNAN 

C12 {1,2,3,4,5} 

C13 {1,2,3,4,5} 

C14 {1,2,3,4,5} 

C15 {1,2,3,4,5} 

C16 {1,3,4,5} 

C21 {1,3,4,5} 

C23 {1,3,4,5} 

C24 {1,3,4,5} 

C25 {1,3,4,5} 

C26 {1,3,4,5} 

C31 {1,2,3,4} 

C32 {1,2,3,4} 

C34 {1,2,3,4} 

C35 {1,2,3,4} 

C36 {1,3,4} 

C41 {1,2,3,4} 

C42 {1,2,3,4} 

C43 {1,2,3,4} 

C45 {1,2,3,4} 

C46 {1,3,4,5} 

C51 {1,2,3,4,5} 

C52 {1,2,3,4,5} 

C53 {1,2,3,4} 

C54 {1,2,3,4,5} 

C56 {1,3,4,5} 

C61 {1,2,3,4,5} 

C52 {1,2,3,4,5} 

C63 {1,2,3,4,5} 

C64 {1,2,3,4,5} 

C65 {1,2,3,4,5} 

2) Discordance. 

Menentukan himpunan discordance. 

Dkl = { j, ykj<ylj }, untuk j = 1,2,3,…,n 

D12 =V11<V21=2.4561≥2.4561 

 =V12<V22=2.0416≥1.5306 

=V13<V23=1.6328≥1.6328 

=V14<V24=1.2246≥1.2246 

=V15<V25=0.8421≥0.8421

Dan seterusnya hingga D65, Sehingga dihasilkan himpunan concordance pada tabel berikut : 
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Tabel 6. Tabel Discordance 

 

D HIMPUNAN 

D12 {} 

D13 {} 

D14 { } 

D15 { } 

D16 {2} 

D21 {2} 

D23 {2} 

D24 {2} 

D25 {2} 

D26 {2} 

D31 {5} 

D32 {5} 

D34 {5} 

D35 {5} 

D36 {2,5} 

D41 { } 

D42 { } 

D43 { } 

D45 { } 

D46 { 2} 

D51 { } 

D52 { } 

D53 {5} 

D54 {} 

D56 {2} 

D61 { } 

D52 { } 

D63 { } 

D64 { } 

D65 { } 

 

d. Menghitung matriks concordance dan discordance 

1. Menghitung matriks concordance 

C12  = W1 + W2+ W3+ W4+ W6 

= 6 + 5+ 4+ 3+ 2 

= 20 

Dan seterusnya sampai C65, Sehingga diperoleh matriks yaitu : 

C=

[
 
 
 
 
 
−
20
20
20
20
16

    15
   −
    15
    15
   15
   15

 

    18
    18
  −
   18
    18
   13

     

20
20
20
−
20
15

     

18
18
18
18
−
15

      

20
20
20
20
20
− ]

 
 
 
 
 

 

2. Menghitung matriks discordance 

D16=
{max(2,0416−2,5515)}

{max(2,4516−2,4516);(2,0412−2.5515);(1,6328−1.6328);(1,2246−1,2246);(0,8421−0,8421)
 

=
0,5105

0,5105
=1 

Seterusnya sampai D65, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut: 

D=

[
 
 
 
 
 
−    
0     
0    
0    
0    
1    

1 
−
1
1
1
1

     

1  
1
  −
1
1
1

      

0 
0
0
−
0
1

     

0 
0
1
0
−
1

      

0
0
0
0
0
−]

 
 
 
 
 

 

e. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance. 

1) Menghitung matriks dominan concordance  

Threshold didapat dari penjumlahan seluruh elemen matriks dibagi ukuran matriks. 

C =
538

6(6−1)
= 17,93 

Sehingga matrix dominannya adalah: 
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C =

[
 
 
 
 
 
0    
1     
1     
1     
1     
0    

0 
0
0
0
0
0

   

1 
1
0
1
1
0

     

1
1
1
0
1
0

    

1
1
1
1
0
0

    

1
1
1
1
1
0]
 
 
 
 
 

 

2) Menghitung matriks dominan discordance 

D =
14

6(6−1)
=0,46 

Sehingga matrix dominannya adalah: 

D =

[
 
 
 
 
 
1  
1
1
1
1
0

    

0 
1
0
0
0
0

     

0 
0
1
0
0
0

     

1
1
1
1
1
0

     

  1  
1
0
1
1
0

    

1
1
1
1
0
1]
 
 
 
 
 

 

 

f. Menentukan aggregate matriks 

Menentukan matriks aggregate dominance yaitu dengan mengalikan hasil dari matriks dominance concordance dan matriks 

dominance discordance. Sehingga matriks aggregate dominance sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Matriks Aggregate Dominance 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 - 1 1 1 0 

A2 0 - 0 0 0 

A3 0 0 - 0 0 

A4 1 1 1 - 0 

A5 1 1 0 1 - 

A6 1 1 1 1 0 

 

g. Eliminasi alternatif  yang lessfavourable. 

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1 maka alternatif Ak merupakan pilihan yang lebih 

baik daripada Al. Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah ekl = 1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan 

demikian alternatif terbaik adalah yang mendominasi alternatif lainnya.Hasil dari perhitungan dengan metode Electre maka 

diperoleh peringkat yang paling tinggi A5 yaitu Mei Asi Marba Tambuan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa metode ELECTRE merupakan suatu 

metode penentuan prioritas yang sederhana. Dalam urutan prioritas tebaik dipengaruhi oleh tipe preferensi yang digunakan. 

Dengan membandingkan nilai alternatif menggunakan metode ELECTRE maka didapat urutan alternatif terbaik dengan hasil 

yang objektif. Penulis dapat merekomendasikan Asi Marta Tambun sebagai peserta olimpiade dari SMA SWASTA 

TELADAN pematangsiantar. 
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